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RINGKASAN

DISTRIBUSI Hippopus hippopus DI PERAIRAN PULAU PANNIKIAN
KABUPATEN BARRU (Dleh : muhyi Ramli, Nomor Pokok 3 8B06178
di bawah bimbingan Ir. Arsyuddin Salam, M. Agr. Fish. selaku
pembimbing Utama, Ir. Ny, Farida P. Sitepu, M. 5. dan Ir. H,

achmad Sadarang, masing-masing sebagal pembimbing Anggota).

penelitian ini dilaksanakan di perziran Pulau Pannikian

Kabupaten Barru dari bulan Desember 1990 sampai bulan
Februari 1991.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui serta mem-
bandingkan penyebaran dan kepadatan setisp jenis H. hippopus
di sekitar pantai Pulau Pannikian Kabupeten Barru dengan
harapan dapat menjadi sumber data dalam upaya pengelolaan
kimah, kelestariannys dan -budidaya.

Lokasi pengambilan sampel berada pada jarsk 50 m dan
100 m dari garis pantai (stasion A dan B), setiap stasien di-
bagi menjadi empat buah sub stasion (utara, Selatan, Timur,
dan Zarat), dimana setiap sub stasion diplot dengan ukuran
10 m x 10 m sebanyak lima kali.

parameter penunjang yang diukur adalah suhu, salinitas,
dan kecershan perairan. Perhitungan kepadatan kimah meng-
gunakan rumus Snedecor dan Cochran (1980), pola penyebaran
dengan Indeks Dispersi Morisita, kenormalan data dengan uji
Lillifors, perbedaan kepasdatan dengan uji t Student.

Pola penyebaran H. hippopus di perairan Pulau Pam ikian
he:dlstrihu2i acak (1d E 15 dengan kepadatan yang terbesar
0,78 ekor/m“ di bagian barat pantzi ya2ng letaknya pada lokasi
100 m dari garis pantai (5tasion B).

Faktor Fisik yang memegang peranan dalam penyebaran dan
kepadatan 4. hippopus di perairan Pulau Pamikian adalah
sugstrat dagar perairan (berpasir), kecegahan (100%), suhu (
30°c - 30,4 c), salinitas (29 /oo - 29,1 /oo).
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I. PEMDAHULUAN

1+« Latar gelakang

salah satu potensi sumberdaya perikanan Indonesia yang
dapat menunjang penyediaan bahan makanan dalam bidang per-
ikanan adalah kimeh. pi Indonesia, jenis kimah yang banyak

diperdagangkan adalah Tridacna squamosa dan Hippopus

hippopus (Soesanto, 1965). pagien kimah yang bernilaj
ekonomis adalah daging dan cangkangnya.

sehhhungan dengan nilai ekonomis kimah, maka keperluan
akan sumberdaya tersebut semakin mengingkat, seiiring dengan
meningkatnya perkembangan penduduk dan pembangunan, me-
ningkatnya permintaan tersebut menoakibatkan eksploitasi
terhadap kimah semakin intensif, pgpabila keadaan ini tarug
berlanjut tanpa memperhatlikan kaidah pengelolaan sumberdaya

hayati perairan, yaity pemanfaatan sumberdaya tanpa merusak

tElEEtarian sumberdaya tersebut; maka tidak tertutup ke-
mungkinan skan ter jadi penurunan populasi kimah,di suatu
perairan,

perairan pantai Pulsu panbikian merupskan salah satu
habitat yang banyak dihun@ oleh ﬂrgani;me kimah, khususnya
E..ﬁipnnﬁuﬁ {k§mah pasir). yntuk menunjeng pengelolaan
sumberdayas ini, maka diperlukan beberapa informasi penting
sebagai langkah awal dalam menentukan cara penegloleannya,
alah satu di antaranya adzlah pengetaﬂuan mengenai pe-

yebaran dan kepadatan organisme di suvatu perairan. gedua

aktor ini merupakan penentu berhasgil tidaknya usaha yang




akan dilakukan. glehnya itu dirasa perlu untuk melskukan
penelitian mengenai distribusi dan kepadatan kimah di Per-

airan pantail pulau pannikian.

2, Tujuan dan Kegunaan

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebaran
dan kepadatan k%mah jenis W, hippopus di sekitar pantail

pulau panyikian.

Hesil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai
sglah satu sumber dats dalam upaya nengelolaan kimah,

khﬁsusnye di sulawesi selatan.




II. TINJAUAN PUSTAKA

1., Taksonomi dan ﬁnnfplﬂgl

kimah tergolong hewan yang bercangkangkang dua
{Blualuia] dan termasulk famili Tridacnidae {Hnseuater, 18965).
klasifikasi kimah menurut abbott dan pance (19B82) dalam

mud jiono {TEEE} adalah sebagal berikut :

Filum . « Molluska

xelas . pelecypoda/pivalvia
ordo + Fulamellibrenchia
guper Femili ; cardiace

Famili : Tridacnidae

penus ' + Hippopus

engclies . H. hippuaaé

sedangkan untuk mengetahud kunci determinasinya dapat di-
lihgt pada rampiran 1.

gentuk cangkang atau katup dari kimah adalah bilaterzl

eimetris dan meﬁipih ke samping (Hhhﬂht,.19§ﬂ ﬁalam
ﬁﬁnﬁhall, 1972), selanjutnya dijelaskan bahwa pada permuka-
.n dorsal dari tiap cangkang terdapzt baglan yang berbentuk
teperti tombol yang disebut umbo, di mana umbo ini selalu
hengarah ke bagian anterior. Romimohtsrto dkk. (1587) me-=
ramhahkan pula bahwa cangkang bivalvia seperti kimah, secara
inatoml dapat ditentukan posisinya dengan memegang kedua
agian katup yang setangkup sehingga umba terlstak di atas
ada bagiin paling jauh d;ri pemegang. ymbo dan engsel

etaknya di bagian atas (dersal) can tepi katup pada bagian




wah (ventral); wjung katup paling jauh dari pemegang
alah bagian depan (anterlor) dan kebalikannya adalah
gian belakang {pnsterinr];
cangkang kimah terbuat dari zat kapur, yaitu unsur
lsium Karbonat (CacD4), di mana zat kapur ini tersusun
Ll tigas bentuk kristal, yaitu kalslt, arsgonit, dan

erit (wilbur, 1964 dalam mud jiono, 1800), permukaan
glcang klmaH baglan luar membentul lekukan atau tonjolan
g tersuﬁun-ssdemlkian rupa sehingge terbentulk seperti
gs (mudjiono, 1988).
Untuk membedakan bagian dorsal, ventral, anterior,
posterior secara visual darl- seekor kimah, maka oleh
xmétEI (1965) memberikan gambaran morfologi dari canglang

h seperti yang terlihat pada gambar 1.
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Gambar 1. morfologl gangkang iKimah (Rosewater, 1865).
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pada bagian anterior dari seekor kimzh, terdapat mulut
sedangkan pada bagian postarior terdapat saluran pengeluar-
an air (Rosewater, 1365). pitembahkan pula bzhwa antara

lubang pemasukan dan lubang pengeluaran air, terdapat kaki.

3. Habitat dan Penyebaran

. Habitat atau substrat merupakan suatu bagian yang
sangat berperan bagi penghuni dasar perairan lasut. Jenis
kerang (kimah) penghuni dazsar perairan, hidupnya sangat di-
peogaruhi oleh keadaan habitat terutams jenis batu karang
di mana kimah ini melekatkan diri {weizs, 1977). selanjut-
oriscoll dan 'grandens(1973) Eﬂiéf Setyawati (198B6) menge-
mukakan bahwa substrat sangat oenting bagi orecanisme ter-
masuk Mmolluska, Kelas givalvia werg eda di dz=ar perairan.,
PETanan subtpat tersebut antara lain sebagszi tempat hidup
organisme epifaunan dan infaunan, tempat mencari makan ter-
Lutama bagi pemakan deposit, dan tempet berlincdung dari
=erangan predator.

ikeadaan lingkungan séperti tipe sedimen, salinitas,

Han kedalaman perairan memberi wvariasi yang sangat besar
terhadap populasi organisme yang menghuni dasar perairan
tatu dengan perairan lainnya; misglﬁya pada lingkungan

fasar perairan yang terdiri darl pasir dan berbatu kazang

Hidominasi oleh pivalvia (Tinothy dam masayuki, 1877 dalam

udjiono, 1988), Nybalhken (L9HE) menambahkan pula bahwa
elain tipe sedimen, salinitas, dan kedalaman perairan,

aka faktor lain yang juga menentukan penyebaran dan



pada bagian anterior dari seekor kimeh, terdapat mulut
cedangkan pada bagian posterior terdapat saluran pengeluar-
an air (Rosswater, 1965}, pitambahkan pula bazhwa antara

lubang pemasukan dan lubang pengeluaran air, terdapat kaki.

2, Habitat daﬁ penyebaran

Habitat atau substrat merupaksn sustu bagian yang
sangat berperan bagl penghuni dasar perairan lsut., Jenis
kerang (kimah) penghuni dasar perairan, hidupnya sangat di=-
pengaruhl oleh keadaan hebitat terutams jenis batu karang
di mana kimah ini melekstkan diri (weizs, 1877). selanjut-
norisgoll dan 'Brandenz(1973) Eﬂiiﬂ setyawati (19B86) menge-
mukakan bahwa substrat sanoat penting bagi orcanisme ter-
masuk Molluska, Kelas pivalvia yarg ada di dz=2r perairan,
peranan subtrat tersebut antara lain sebacgai tempat hidup
organisme epifaunan dan infaunan, tempat mencari maken ter-
utama bagi pemeskan deposit, dan tempat berlindung dari
serangan predator.

Keadaan lingkungan séperti tipe sedimen, salinitas,
dan kedalaman perairan memberi wvariasi yang sangat besar
terhadap populasi organisme yang menghuni daser perairan
Fatu dengan perairan lainnya; misalﬁra pada lingkungan

ﬂqéar perairan yang terdiri dari pasir dan berbatu karang

Hidominasi oleh givalvia (Tinothy dam masayuki, 1977 dalam

fud jiono, 1888), Nybakken (1946) menambahkan pula bahuwa
Belain tipe sedimen, salinitas, dan kedalaman perairan,

ska faktor lain yang juga menentukan penyebaran dan
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ooxanthellae yang hidup di karang batu, yaitu dari jenis

Qanndlniqg microadnaticum. selain dapat menanam makanan

endiri, kimah juga sering menjadi inang dari berbagai

s organisme yang tinggel pada permukaan katup, karena

ni

tup tersebut terbenam ke dalam dasa} perairan. selanjut-—
a poscoe (1962) mengatakan bahwa katup kimah sering ber-

rak karena dihuni oleh berbagai organisme terumbu karang
walaupun cangkang kimah sangat keras,

png agak kecil.
smun pivalvia jénis Lithopage dan gastrochaena dapat me-—
menurut yonge (1955) serta Turner dan poss

sbanginya.
g62) hal ini dapat terjedi karena Lithopaga dan

\strochaena dapat mengeluarkan semacam zat kimia yang

sai-melunakkan dan wenembus cangkang kimair.
kimah termasuk hewan yang. berumur panjang, seperti
Umurnya dapat mencapai delapan sampal

lnya dengan Penyu.
gelanjutnya Sounham (1965)

tusan tahun {Hﬂseweter, 165).
lam mudjiono (1988) melaporkan bahwa T. glgas dapat men-

pal umur sembilan tahun dengan ukuran panjang 52 cm,.
i 60 cm

da umur 12 tahun, panjang T. gigas dapat mencapa
bahkan pata umur 100 tahun panjang kimah

osewater, 1965},

i dapat mencapal ukuran 100 cm (munro dam ruyther, 1881)

dangkan jenis kimah lainnya dapat mencapali ukuran yang
ada daerah

bih kecil.,
kimah membutuhkan perairan yang dangkal p
kondisi perziran yang

jernih dengan salinitas

rumbu karang sebagal habitatnya.
penempelan,

senanginya adalah perairesn yang
g tinggl serta substrat yang cukup aman untuk




FIUthE padz awal kehidupannya (Rosewater, 1965).

menurut Sukarno (1981), suhu dezpet membatasi sebaran
yan-hewan benthos secara geografis, suhu yang baik bagi
:tumhuhanlheman-heman benthos adalah berkisar antara EEDE
ngoa 31°c., sgedangkan suhu rsta-rata yang diperoleh pada
ralran di mana Himab dapat hidup adelah EEGE (sastry,

53 Eﬂliﬂ Harahap, 1987). pijelaskan pula bzhwa perubahan
hu dari 27°c ke EEDE sengat berpengsruh terhadap proses
mijahan organisme yzng terdapat ralam kelas pPelecypoda
Ferti kimah.

Hutabarat ban cvans (1285) mengatakan balhwa perubaban
ﬁinita& hingga pada tingkat kritis akan mempengaruhi pe-
kheran hewan~hewsn -benthcs -ceperti givalvia, karena hawan
it hanya uapat mentolerir perubahan salinitas yang kecil
:afa perlahan=lahan. kisaran salinitas di mana givalvia
. oatkan hidup adelah 18 = 30%/co (Haristi dan silaen,
34). Penurunan salﬁnitaa-pada awal musim akan merangsang
r jadinya pemijahan dari QEherapa kelas pelecypoda

estry, 1963 ééiéﬂ Harahap, 1987).

Hutabarat dan Evans (19B5) menyatakan bahuwa faktor ke-

rahan sahgat berpengaruh terhadap kehidupan organisme

tam suatu perairan. Hal ini penting sebab keadaan ini
t hubungannya dengzn cara hidup kimah yang bersimbiose

ngan zooxanthellae, tznpa sinar metahari, maka prases

tosintesa dari 7oozanthellae tidak dapat berlangsung dan

Lbatnya kehidupan Kimah akan terganggu (Rosewater, 1965)




ITI. METODE PENELITIAN
1e waktu dan Tempat

penelitian ini dilakukan di perairan pulau pananikian

sbupsten Dati IT Barru, yang berlangsung dari gulan
jesember 1990 hingga gulan Februari 1891,

2. nalat dan gahan

ﬁlat-alaF yang digunakan dalam penelitian ini adalah
capal motor sebagl slat transportssi ke dan dari lokasij
nasker untuk m?ngamati distribusi dan kepadatan kimah di
berairans Ta!i, meteran, dan patck pambu digunakan untuk
pembuat plot; parang untuk membantu pemotongan bambuj
singgan seicchi, salinometer, dan Termometer digunakan

ntuk mengukur parameter kualitas air,

. Pengambilan sampel

pengambilan sampel dilaskukan pada sgat surut terendah
Juka&i penelitian dengan interval waktu satu minggu. Peng—
imbilan sampel ini dilakukan pada dua buzh stasion peneliti-
n, yaitu stasion g (Jarak 30 m dari garis pantei) dan
ﬁaainn B (Jarak 100 m dari garis pantal), passr per=
imhaﬂgan_penentUEn stasion. inl adalah untuk mendapatkan
Lmharan yang lebih jelas tentang distribusi dan kepadatan

. hippopus di lokasi penelitian. Untuk mendapatkdn tentang
rpaaatanfuan disprihgsi dalam suatu stasion penelitian

ang telah ditetapkan, maka setiap stasion penelitien dihaql

enjadi empat sub stasion penelitian, yaitu sub stasion
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ytaray celatan, parat, dan Timur. ykursn luas dari masing-
masing Etésinn penelitian adalah 10 m x 10 m.

pada_aaat pengambilan sampel jumlah plot yang dilaku-
§ kan Edalahllima kali pada setiap sub-sub stasion di lokasi
Ip?nelitian. sehingga jumlah plot dalam satu stasion sdalah
50 kalifoperasi. Bersamaan dengan pengambilan sampel, maka
dilskukan pula pengukuran kualitas air, seperti suhu; ke=
cerahan, dan ealinitas setiap stasion penelitian,

untuk mengetahul letak stasion penelitian dan tempat peng-
ambilan sampel selamz penelitian dapat di lihat pada

gembar 2.

4, Aanalisis pata

kimah yang diperoleh pada setiap stasion penelitian
dihitung kepadatannya cengzn menggunakan rumus yang diberi-

kzn oleh snedecor dan coechran [1EBD] cebagai berikut ;

i pi -

I ni x A

u:

dimana 3

D = Hata-rata kelimpahan {Ehnrfm )

I pil = gumlah populasi sgmpel pada selurub plot [rknr}
J ni = jumlsh plot
A= Luas masing-masing plot {m )
sedangkan untuk melihat pola penyebaran jenis H., hippopus
digunakan Index penyebaran morisita (muri;;ta, 1259 EEEEE

setyawaty, 1986) sebaoi berikut :
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I,dnqlni{nl_”

TIn (v = 1)
imana ;

1d = Indeks dispersl morisita

ni = Jumlah individu pada plot pengambilan contoh

ke i
g = Jumlah plot pengambllan contoh
N = Jumlah total lndividu

pabila nilai 1d / 1,0; maka bentuk penyebarannya acak

Id = 0, maka bentuk penyebarannya merata

1d ?“1,5; maka bentuk penyebarannya me—
ngelompok.

pata yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan

Embar, sedangkan untuk mellhat perbedaan kepadatannys

tara stasion penelitian digunakan ujl t student menurut
stunjuk Nazir (1983) yang mana data kepadatan tersebut
belumnya diuji kenormalannya dengan ujl kenormalan darl

11iefors (Sudjana, 1988).




KE&DA.'#:M UMUM LIDKA.SI '

0 O Ket:
o O 0 A:Jorck 50m Dari Ponta
B = Jard« 00m Dari Pantoi

G = o
Ambar 1, Letpk Stasion Penclililan padi Morasran Pulau

Poanigian, habbpoion parrd.




Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. pistribusi

Jumlah individu

Ha H}panpua yang diperoleh selama pe-=
nelitian adalah 472 ekor (Tabel 1 dan Lampiran 2), 206
okor ditemukan peda jarak S0 m dari garis pantal (stasion
g) dan 266 ekor ditemukan pada jarzk 100 m dari garis

pantai (stasion 3Y.

) gtasion (EKDT ).

jumlah proganisme {[kur} pada Stasion
sub stasion _ ; i

1 B
ytara 45 57
e l'atan 45 59
Timu'r ss 72
BarTa t B1 78
TEtal 2068 ° 266

Eerdasﬁ:kan tabel di ataﬁ.terlihat hahwa jumlah He
hiapénéé pada jarak yang lebih jauh (100 m) dari garis

pantal lebih besar dari pada jumlah pada perairan yang ber=

jarak 50 m dari garis pantal. pal ini terjadi karena pada

persiran dengan jarak 100 m gari geris pantai, faktor fisik

(ombak) tidak terlalu menimbulkan ganggual yang terlalu

besar sebagi skibat dari lebih dalamnya stesion penelitian

pada jarak 100 m, pernyataan ini didukung oleh ﬂﬁndﬂéﬂt
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. arthur {1950} EEEEE nybakken (1986) yang beranggapan
bahua gangguan ombak pada perairan yang dalam lebih kecil
dibandingkan pada perairan yanag dangkal, sehingga hewan
benthos dapat hidup dengan baik (mudjiono, 1888).

‘Indeks ﬂiSFersl pada PEralran Pulau pannikxan adalah
perkisal aqtara D,2345 - 0, ﬂ335 (stasion p) dan antara’

0,2265 — 0,2460 (EtHEiﬂﬂ_E] (Tabel 2 dan Lampiran 3}.

Tabel 5, indeks ﬂiEpErEi dan pola penyebaran H. hippopuss

——

I ilai 1d ub gstasi
N il ekl rats pola

gtasion
pata Sebaran

p:nel;tiaﬂ ytara EEIEtEﬂ Timu; Earat

r 0,2345 0,2345 0,3515 0,4335 0,3147  acak

B 0,2265 0.2425 0,3625 0,4260 0,3236  Acak

xeterangan : A = jarak =20 m dari garls pantai.
g = Jarak 100 dari garis pan tai.

perdasarkan 1ndek Uispersi yang diperoleh pada kedua
Et?Eiﬂﬂ penelitian, maka menurut ketentgan_nnriﬁita (1959)

dalﬂ; getyawatby {1935}, pola pEﬁyehaIan dari i+ hippopus

adalah pola penyebaran acaka penyebaran yang Secara acak

ini disehabkan karena substrat cdasal peralran pada setiap

bagian stasion penelitian adalah hampir s5amay yaitu ber=

tekstur pasir. 5uh5trat yang demikian merupekan habitat

yang sangat balk bagi kehidupan kimah jenis He hippopy=s

hal ini sejalan deng2n pernyataan ATOM (1553} dslex

Bafnss (1955, Rominohtarto @i (1967), dan mudiiens

{1555} bahwa substrat bgrpaglr merupakaﬂ.EUhﬁtIat yang
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¢ prthur (1960) dalam nybakken (1886) yang beranggapan
bahua gangguan ombak pada perairan yang dalam lebilr kecil
dihandiﬂgkan pada perairan yang dangkal, sehingga hewan
yenthos dapat hidup dengan baik (mudjiono, 1988).

Indgks pispersi pada perairan pPulau panpikian adalah
yerkisar antara 0,2345 = 0, 6335 (stasion p) dan antara

0,2265 -U.EHEU {sta51nn g) (Tabel 2 dan Lampiran 3).

fabel 2. Indeks pispersi dan pola penyebaran H. hippopus.

i == pilai tasi
stasion nilai 1d sub staslion nata  pola

E%ﬁ?*??ian ytara gselatan Timur parat Rata sebasran

P 0,2345 0,2345 0,3515 0,4335 D,3147  peak

...... N 0,2265 0.2425 0,3625 0,4260 0,3234 ncak

eterangan : A = Jarak 50 m dari garis pantai..
g = Jarak 100 dari garis pantai,

gerdasarkan 1ndek pispersi yang diperoleh pada kedua
Stasinn penelitian, maka menurut ketentyan,mnrisita (1933)
dalam getyawaly {1955}, pola penyebaran dari p+ hippopus
sdalah pola penyebaran acak. penyebaran yang secara acak

ini disebahbkan karena substrat desart perairan pada setiap

bagian stasion penelitian adalah hamplT Sama, yaituw ber-=

tekstur pasir. gubstrat yang demikian merupekan habitat

yang sangat baik bagi kehidupafl kimah jenis pe hippoP-Z:

hﬂl irli Egjalan dEngan pE.".'n‘fatEE_ll'l HIDH’I. g‘.lgEE} EE_]-_E_[!I‘_

Barnes (1966), Romimohtarto dick. (1987), dan mudiend

(198B) bahwa substrat berpasir MErUQaRBH_E”bStrEt yang
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jisuﬂangi kimah genus Hippopus untuk kehidupannya karena

i ;
hEﬂUE_ini pada umumnya hidup tanpa mengandalkan alat pe-

i

I
lekats
ngﬂﬁatan : : | #
7ika dibandingkan antara kepatdatan H. 'hippopus pada
edua stasion penelitian (stasion p dan B)s maka'stasinn B
ngan jarak 100 m dari garis pantai mempunyal kepadatan

ng lebih beser dari pada stasion p yang berjarak 50 m

rl garis pantal (Tabel 3, pambar 3, dan Lampiran ),

bel 3. kepadatan H. hippﬂbus pada perairen puleu
..pannikian. :

tasion. kepadatan fEkUIKNE) gub stasion
! pata-pata

neliti:

nelitian ytara gelatan Timur parat
R 0,4500 0,4500 D0,5500 0,6100 0,5150
B 0,5700 g,5900 0,7200 0,7800 0,6622

Fterﬂngaﬂ « g o= Jarak 50 m dari garis pantai.
g = Jarak 100 m dari garis pantai.,

pESAINYya kepadatan H. hippopus pada jarak 100 m dari

ris pantai dimungkinkan oleh populasi organisme yang

sar, pengaruh ombak yang kecil, dan adanya substrat yang

Ipasir. Hal ini EEjBlﬂﬂ dengan pnggoro {'195‘3}. [II.‘iEE-‘Ul

n grandon (1873) dalam setyawaty (1986}, dan me pTrthur

960) dalam Nybakken (1986) yang menyatakan bahua kepadat-

organisme benthos seperti kimah pada perairan yang lebih

sar dibandingkan dengan perairan Passng surut yang




| o i3

7 .
{ ~ 0,6622

0,5150°

50 100

Jarak Dari Garis pantai (m)

grafik Rata-Rate Kepadatan {Ekurme} M.

gambar 3.
hippopus Pada perairan pulau paraikliane

trat dasar perairan terhadap kepadatan kimah

ula oleh Harahap (1967) yang me-

garuh subs

hippopus digambarkan P

takan bahwa kepadatan kimah di suatu perairan lebih

{ oleh keadaan substrat dasar perairan.

gudjana, 1988) terhadap

nderung dipengaruh

uji kenormalan Lilliefors (

fta kepadatan ﬁ. hippopus memperlihatkan bahwa data pe=
llitian berdistribusi normal (Lampiran 5) yang mana setelah
lakukan pengujian dengan uji t student [Hazir, 1893) di-

perlihatkan bahws kEpédatan He

roleh hasil yang mem

100 m dari garis pantai ber-

ppopus dengan jarak 50 m dan
L ampi ran 6

da nyata antara satu dengan lainnya (

Kondisi gkologl

peran dalam hal penyebaran

Faktor fisik"yang turut ber
wty perairan ad

alah kondisl ekologlis

imeh H. hippopus di su
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getﬁmpﬂt yang meliputi kecerahan, suhu, dan salinitas.
yal ind EEEUEl dengan pernyataan Rosewater (19G63) dan
Anggoro {1554} bahma keadaan lingkUngan atau komponen
abiﬂtik seperti suhu, galinitas, dan kecerzhan perairan
gangat berperan dalam menentukan penyebaran dan kelimpahan
organisme benthos éeperti kimaﬁ di samping beberaps faktor
lainnyas

Faktor kecerahan yang memiliki nilai 100% pada per-
airan pulau pannikian (Lempiran 7) sangat membantu pgéygbar_
an H HZ&;;&LE. kecerahan 100 turut membzntu dalam hal
penyediaan hahan makanan klmah berupa Iunxahthellae yang
hidup secara bersimbiose dengannyas. perairan yang tinggi
fecerahannya akan mempeioesaT ketersediaan zunxanthellae
guna keperluan makanan ﬁ.'hipnupUE. Tingginya tingkat
kecerahan di perairan pulau parm ikian mengakibatkan jernih-
nya daerah tersebut, daerah yang dgmikian merupakan
habitat yang disenangi oleh kimah (Rosew2tel, 1965) dan
beberspa organisme benthos pemakan fitoplankton. |

Kisaran suﬁu perairan sglama penelitian berlangsung
adalah In c - 3 E untuk Eta;inn A sedangkan untuk 5tasinn
B adalah antara 2% - 3 O:. ‘Kisaran salinitas ”“t“k
stasion p sdalah 28,5 @ fao - 29,5 © /on, sedangkan stasion B
adalah 28%/00 = 519 /oo (Lampizan 7)- kisaran suhu yang

demikian meoupakan kisaran suhu yang layak bagil penyebaran

dan kehidupsn kimah di perairan tersebut, hal ini disebab-

kan karena kisaran-kisaran cuhu tersszbub merupakan kisaran

suhu yang dapat ditolerir oleh organisme benthaos sepertl
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dinyatakan pleh sukarno (19B81) bshwa suhu yang baik
|ﬂng

1 pert‘]'“h”han m_-ganisme benthos seperti kimah berkisar
a9

ot EEDE _ 31%°c. sedangkan kisaran salinitas seperti
gnta

ditemukan celama penelitian, juga merupakan kisaran
Y&'Enitas yang belum membahayakan kehidupan H. hippopus
5“1 ini ce jalan dengan pernyataan sastry (1963) dalam
:rahap [1937] yang menemukan kimzh dzpat hidup hingga
calinitas 15% /00, Salinitas yang _tinggi juga merup=zkan

hitat yeng disenangi oleh kimah (Rosewater, 1965).
habita

|




yang dinyatakan oleh sukarno {1951} bahwa suhy yan
‘bagl pertumiiuhan organisme benthos Seperti kimah h:rf-.'.is
bk 25% - 319, sedangkan kisaran Salinitas sepe:l::r
yang ditemukan selama penelitian, juga Merupzskan kisaran
galinitas yazng belum membahayakzn kehidupan He hippopus
hal ini sejelan dengan pernyataan sastry {1523} dalam._
narahap (18987) yang menemukan kimah dapat hidup ;;;a
calinitas 35%/00. §alinitas yéng tinggi juga merugszkan

habitat yeng disenangl oleh kimah (Rosewater, 1865)

baik '
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V. KESIMPULAMN Dan SARAN

i gesimpulan

yasil penelitian yang dilakukan techadap distribusi
d4an kepadatan H., hippopus di pulau Pandikian memberikan
«esimpulan bahwa : -
a. Ppola penyebaran kimszh H- hippopus di pulay
pznyikian zdalah pola penyebaran SECara nooh
fId'E 1) di manz pada seluruh bzoian perzizan di-
temuken jenis ini.
b, Kepadatan E¢ hippupﬂé yang paling bésar ditemukin

pada perairan dencan jarak 100 m dari garis pantsi,

C= Zsberapz Takior penunjang yeng Cirpeoran vziarn hal
Zznycbaran da2n kepadatzn H, Niprodus di Fulau Panniliizng
2dzlah zubstret doser persiran, suhu, szlinitas, d2n zda-

fiya ®eczrahisn yang tinggi,

2, Sarzn-saran

setelah mencetahui pola penyeharan dan képa _;gn:ﬂ;-;-
'EHEEEEE ¢l pulau pannikian, maka disarankan hal-hal szbegi
berlkut .

4. Pperluy diada#an uszha budidgra dalam rangka diversi-

fikasi budidayz hasil laut,

by untuk menunjang usahs budidayanya, maka sebagal
langkah zwal perlu diadzskan penelitian tentang
Pengaruh képad;tan ﬁ. hipnnpu; terhadap pertumbuh-

2NNYya.
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¥
4

smpiran 1. #unci Identifikesi jenis-
L

Jubang. bisus tidak mempunyal glgi yang kuat

* Yang konsentris menonjol, herbentuk sep

romimohtarto dkk. (1807) Jenls kimah menurut

Katup yana setangkup dengan lubang bisus yang jelas,
*sevegensnnns
{Trida:ﬂa].

katup yang setangkup tidak mempunyai lubang bisus yang
jalas, lubang bisus mempunyai gigi-gigi yang saling me-
rapat dengan kust sssssssvssnsssses (Hippopus),

cangkang berbentuk sagitiga memanjang dan berbintil- |

bintil seperti pada buah arbei, gigi lateral posterior

2 —

pada katu; klri tumpul EE BB AR R R BB AN {Hi hipﬂﬂﬂl.;é}.
cangkang lebih membulat dan leblh halus seperti porselin
gigi lateral anterior pada katup kiri agak tajam.

A AR A AR RN {_l_'l-- PDIEEllEﬂE}]

Ukuran (sculpture) yang konsentris tidak ada dau hanya

térh“tHE pada spina;spina tubuler didekat umbo, cangkang
ekilateral; tonjolan antar jari=jarl perbentuk segi tiga
memanjang, ukuran radial melipat sangat dalam sesececsecsss

(Iridacna gigas).

: kiran
Umbo mengarah ke depan atau hampir di tengah, UK2E4

ertl daun, atay

kiran
rapat dan rendah. Umbo mengarah ke belakang, Y

t-buklt
Yang konsentris tidak ada atau merupakan buki

yang rendah (T. derass)-

----.;--i.-lll#"'

I E———
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Lampiraﬂ:- L JI-'”“I.E.h Iﬁdi\iidu Hiﬂﬂﬂpua hippnpus pada Etaﬁiﬂn

penelitian,
=
stasion plot Jumlah H. hippopus (gkor) sub stasion
penelitian ' Utara selatan Timur Barat "
x I 9 10 12 B
11 B 8 .9 14
iv 13 9 11 13
v B 7 13 11
Jumlsh 45 45 . 55 . 61 206
pata-Rata 9 ] 9 1 12,20
B I 13 11 17 - 19
I1 12 14 14 14
111 10 13 12 18
1V 11 12 16 10
Jumlah : 57 59 72 78 266
Rata-Rata 11,40 11,80 14,40 15,50

KHtErangﬂn - = Jarak S0 m dari gaI‘iE pilﬂtal.

-

R
g = Jarak 100 m dari garis pantal
|

= Jumlah total



Lanpiran 3» perhitungan -Nllal Indeks pispersi morisita

He hipEnnus Pada Stasion penelitian.,

éEEEEEILJl :

- |Jtara
'i ni (ni - 1)
‘Id#ﬂ}:h‘m_”
a5 (45 - 1)

206 (206 ~ 1)

= 0,2345 (Acak)

= Timur
| ni (ni - 1)
1d = g =
. Tn(n=1)
55 (55 = 1)

206 (206 - 1)

= 0,3515 (Acak)

stasion B @
- Utara
T ni (ni = 1)
1d = g
In(n-1)
57 (57 = 1)
= 5

266 (266 = 1)

= 0,2265 (Acak)

= Selatan

nl (nl -
I LG

In (-1

- g 45 (45 = 1)

206 (206 = 1)
= E'EJEIE [.I:U:Ek}

- parat

P (ni = 1)

i_h (N ~1)

61 (61 = 1)
g ;

1l

206 (206 - 1)

0,4335 (Acak)

- gelatan

Y i (nd - 1)
id = 9 I " {N - 1)
59 (59 = 1)

5 —
266 (266 = 1)

_ 0,2425 (Acak)

26 .



_ Timur
] ni (pl = 1)
1d = 4 —
TN (N- 1)
72 (72 - 1)

5
266 (266 - 1)
- 0,3625 (Acak)

Tn(n=1)

78 (78 -1
= 5 [ }

266 (266 - 1)
= 0,4260 (pcak) -

27



5, perhit
Lﬂmpiran ungan Ke
penelitian. RRoaten B DipEopug Bad
A L L ) a staszion

. |jtara
u = gelatan
I_Di
o ) oi
) ni = K D-=
Irixn
” 45
1 5 x 100 = o
| J 5 x 100
- 0,0900 0,0800
=
- 2
0,4500 ekor/m = D,4500 ekor/m?
- Timur B t
I = ard
3 _‘1 Di J ol
JoixA B 7 ni
. nf » A
_ 55 ﬂ
TS5 x 100 - -
5
= 0,1100 1B RS
- 0,5500 skar/m® o
= 0,6100 ekor/n’
stasion B :
- Utara - gelatan
J i xA 1 ni x A
g 59
= -_________.——-'-
7 s x 100 T
= 0,1140 8,115
= 0,5900 eknrfmz

= 0,5700 Ekurfmz

28




_ Timul

0 -'I nl < A
72
15:&1'3'3

- 0,1440
2
. 0,7200 ekor/m

- Barat

d

3 ol

I ni x fg
78

1 5 x 100

= 0,1560

= 0,7800 Eknrfmz
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Lampiran 5. UJji Normalitas Kepadatan

stasion penelitian.
stasion n -

Xi zd F(zi)
0, 4500 -0,0650 0,4721
0, 4500 =0,0650 0,4721
0, 5500 00,0350 0,5160
0,6100 0,0850 0,5359

¥y = 00,5150 5 = 0,0790
Lg = 0,222 by = (0,05)(4)
; -I:l:l,[l"l:][ﬂ-:ll ,

Lg / L4s» maka data berdistribusi norm;

Stasion B =

xi 71 Fo(2i)
o,5700 -0,0850 D, 4602
0,5900 +  =p,0750 0,4681
0,7200 0,0550 0,5239
0, 7800 0,1150 0,1581

X = 0,6650 s = 0,1015
= 0,2102 Ly = (0,05)(4) »
(0,01)(4) «

Lp

Lo i Lqs maka data berdistribusi norm
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Lempiran B. uji t student perbedaan Ke :
padatan H.
antara Stasion pPenelitian, an H. hippopus

2
kepadatan (Ekor/m") Kepadatan {Ekurme}

stasien A stasion B
08540 : 0, 5700
0, 4500 0, 5500
0,5500 0,7200
60,6100 0,76800
] 2,0600 2,6600
B Hemlsh 0,6650

i

gketerangan 3 I = jumlah R = Rata-pata

- gtandar peviasi

Xy = X
t = hE 1
5 /ng + 1/n;
352 g (i 118"
P (my = 185" + (ng = 1)5

n1I + N, -2
_ (2,6600 - 1y(0,1015)% + (2,0600 - 1)(0,0790)°

4 4+ & = 2
g = 0,0628
¢ = 0,6650 = 0,5150 _
n,nﬁza‘xff_'n,zﬁﬁu + 0,2500
. 0,1500 -
0,0444 t tabel (0,05)(B) = 2,45
- 3,37684 (0,01)(B) = 3,14

t hitung ﬁ t tabel, maka kepadatan antar stzeion peneliti-

an berbeda sangat nyata antera satu dengan lalnnya.




Lampiran 7.
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Hasll pengukuran parameter Kualitas pir selama

Penelitian,
stasion Sub Stasion .
penelitian Prrspetes Rata
Utara Selatan Timur Barat
n Kecerahan (%) 100 100 100 - 100 100
suhu (°c) 30 31 30,5 30 30,4
salinitas (“/oo0) 28,5 29 20 29,5 29
B Kecerahan (%) 100 100 100 100 100
subu () 29 29,5 31 30,5 30
30 29,1

salinitas (°/o0) 28 29,5 29

Keterangan 3 A = Jarak S0 m dari garis pantai.
B.= Jarak 100 m dari garis pantai.

R = e s e s o e e

= ——




